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Jam kerja yang berlebihan memberikan dampak bagi individu dan perusahaan. Bagi individu, jam kerja
yang berlebihan dapat menyebabkan ketidakseimbangan waktu antara pekerjaan dan keluarga, sehingga
terdapat konflik antara peran dalam pekerjaan dan keluarga. Untuk mengatasi konflik pekerjaan dan
keluarga, dibutuhkan pemberian jam kerja yang fleksibel yang memungkinkan pegawai untuk dapat
mengatur jam untuk bekerja dan keluarga, yang dapat diwakili melalui kreas kerja. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan kreasi kerja dengan konflik pekerjaan dan keluarga pada pegawai milenial di
Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang melibatkan 347 partisipan dengan
karakteristik yaitu pegawai perusahaan negeri atau swasta dengan rentang usia 24-40 tahun dan telah bekerja
selamaminimal 1 tahun. Dalam penelitian ini dilakukan uji psikometri yang meliputi uji reliabilitas dengan
metode cronbach’ s alpha dan uji validitas dengan metode face validity dan content validity. Melaui
perhitungan uji reliabilitas, alat ukur kreasi kerja dan konflik pekerjaan dan keluarga terbukti memiliki
konsistens internal yang baik dengan nilai =0,78 untuk alat ukur Job Crafting Scale (Timset al., 2012) dan
=0.891 untuk alat ukur Work Family Conflict Scale (Netemeyer et a., 1996). Analisis korelasi Spearman
menunjukkan bahwa terdapat korelasi negatif yang signifikan antara kreas kerja dengan konflik pekerjaan
dan keluargar= -.10*, p<0.05. Akan tetapi, tidak terdapat korelasi antara dimensi meningkatkan sumber
daya kerja struktural, menurunkan tuntutan pekerjaan yang menghambat, dan meningkatkan sumber daya
tugas sosial. Oleh karenaitu, disimpulkan apabila kreasi kerja dapat digunakan untuk mengurangi konflik
pekerjaan dan keluarga.

...... Excessive working hours have an impact on individuals and companies. For individuals, excessive
working hours can cause an imbalance of time between work and family, so that it creates a conflict between
work and family roles. To overcome work and family conflict, it is necessary to allow flexible working
hours so that employees are able to set free-hours for their work and family, which can be represented
through job crafting. This study aimsto determine the relationship between job crafting and work and family
conflict among millennial employeesin Indonesia. Thisis a quantitative study involving 347 participants
with its characteristics as an employees of public or private companies with an age range of 24-40 years and
have worked for at least ayear. This study used psychometric tests which included reliability tests
(Cronbach's Alpha method) and validity tests included the face validity and content validity methods.
Through the calculation of the reliability test, the measuring tool for job crafting and work and family
conflict were proven to have agood internal consistency with avalue of =0.78 for the job crafting scale
(Timset a., 2012) and =0.891 for the work family conflict scale (Netemeyer et a., 1996). Using a
Spearman correlation analysis, the result shows that there is a negatively significant correlation between job
crafting and work and family conflict r=-.10*, p<0.05. However, it isfound that there is no correlation
between the dimensions of increasing structural work resources, decreasing inhibiting job demands, and
increasing social task resources. Therefore, it is concluded that job crafting could be used to reduce work


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20516154&lokasi=lokal

and family conflicts.



